
i 
 

ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MENYEBABKAN HARGA 

SAHAM TURUN PADA POSISI LABA BERSIH DAN EARNING 

PER SHARE MENINGKAT ( Studi Kasus Pada Perusahaan  

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar  

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 Nama : Siti Sumarni 

 NIM : 22 2015 242  
 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

2019 

 



 
 

ii 
 

ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MENYEBABKAN HARGA 

SAHAM TURUN PADA POSISI LABA BERSIH DAN EARNING 

PER SHARE MENINGKAT ( Studi Kasus Pada Perusahaan  

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar  

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018) 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

 Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi 

 

 

 

 Nama : Siti Sumarni 

 NIM : 22 2015 242  
 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

2019 

 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 



 
 

vi 
 

 

ABSTRAK 

Siti Sumarni/222015242/2019/Analisis Faktor – Faktor yang Menyebabkan  Harga 

Saham Turun Pada Posisi Laba Bersih dan  Earning Per Share Meningkat (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018) 

 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan 

Harga Saham Turun pada posisi Laba Bersih dan Earnings Per Share meningkat Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 25 perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi tahun 2015-

2018.Sampel penelitian ini adalah 5 perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi tahun 

2015-2018 yang dipilih dengan metode purposive sampling. Data sekunder yang diperlukan 

sebagai dasar analisis sedangkan teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kualitatif Komparatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Perusahaan Kalbe Farma Tbk disebabkan karena 

Perusahaan Kalbe Farma Tbk  disebabkan faktor internal yaitu pengumuman pendanaan 

(DER), pengumuman badan direksi, pengumuman laporan keuangan perusahaan (NPM), 

pengumuman laporan keuangan (ROE) dan faktor eksternal yaitu  pengumuman pemerintah 

(nilai tukar rupiah), berbagai isu baik dalam dan luar negeri. Perusahaan Unilever Indonesia 

Tbk disebabkan faktor internal yaitu pengumuman pendanaan, pengumuman badan direksi, 

pengumuman pengembalian  diversifikasi dan faktor eksternal yaitu pengumuman 

pemerintah (tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah)  berbagai isu baik dalam dan luar 

negeri. Perusahaan Darya Varia Laboratorium Tbk disebabkan faktor internal yaitu 

Pengumuman pengembalian diversifikasi, faktor eksternal  yaitu pengumuman pemrintah 

(tingkat suku bunga) ,berbagai isu baik dalam dan luar negeri. Perusahaan Gudang Garam 

Tbk disebabkan faktor internal yaitu Pengumuman laporan keuangan (ROE), pengumuman 

pengembalian diversifikasi  dan faktor eksternal yaitu pengumuman pemerintah (nilai tukar 

rupiah dam tingkat suku bunga) berbagai isu baik dalam dan luar negeri. Perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk disebabkan oleh faktor internal yaitu pengumuman laporan 

keuangan (NPM dan ROE), pengumuam pengembalian diversifikasi dan faktor eksternal 

yaitu pengumuman pemerinta (nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga) berbagai isu baik 

dalam dan luar negeri. 

 

Kata kunci : Faktor yang mempengaruhi Harga Saham, Harga saham 
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Faktor-Faktor yang Menyebabkan Harga Saham Turun pada Posisi Laba Bersih 

dan Earning Per Share Meningkat (studi empiris pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 201-

2018)”,  sebagai upaya melengkapi syarat untuk mencapai jenjang Sarjana Strata 

1 pada jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 

Muhammadiyah Palembang.  

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan 

dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis ingin menyampaikan rasa terima 

kasih kepada Allah SWT yang selalu memberikan rezeki dan nikmat baik 

kesehatan jasmani dan rohani kepada penulis dan kedua orang tuaku yang selalu 

mencurahkan kasih sayang, perhatian dan senantiasa memberikan semangat, dan 

dukungan serta doa yang tiada hentinya bagi penulis. Penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada Bapak M.Basyaruddin, R, S.E., Ak., M.Si., C.A dan Ibu Ida 

Zuraidah, S.E., Ak., M.Siyang telah membimbing dan memberikan pengarahan 



 
 

viii 
 

serta saran dengan tulus dan ikhlas. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Bapak DR.H.Abid Djazuli, S.E.,M.M selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang beserta staf.  

2. Bapak Drs.H.Fauzi Ridwan S.E., M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang berserta staf. 

3. Bapak Betri Sirajuddin, S.E.,Ak.,M.Si.,CA selaku Ketua Prodi Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Palembang.  

4. Ibu Nina Sabrina, S.E.,M.Si selaku Sekretaris Universitas Muhammadiyah 

Palembang.  

5. Bapak dan Ibu dosen beserta staf dan pengajar Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.  

6. Pimpinan dan seluruh staff Galery investasi Bursa Efek Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Palembang.  

7. Seluruh pihak yang ikut membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu oleh penulis.  

Semoga Allah SWT membalas budi baik untuk seluruh bantuan yang telah 

diberikan guna menyelesaikan tulisan ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna. Meskipun demikian semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak, Amin  

Palembang,  Agustus 2019  

Penulis  

 

    Siti Sumarni 



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN DEPAN/COVER ...................................................................... i 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................... ii 

HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT ...................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ....................................................... iv 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......................................... v 

HALAMAN PRAKATA ................................................................................ vi 

HALAMAN DAFTAR ISI ............................................................................. viii 

HALAMAN DAFTAR TABEL .................................................................... xi 

HALAMAN DAFTAR GAMBAR ................................................................ xii 

HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN ............................................................ xiii 

ABSTRAK ...................................................................................................... xiv 

ABSTRACT .................................................................................................... xv 

 BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 8 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................. 8 

D. Manfaat Penelitian ................................................................................ 8 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Laporan Laba Rugi ......................................................................... 10 

2. Laba  ............................................................................................... 10 

3. Laba Bersih .................................................................................... 11 

4. Earning Per Share ........................................................................... 12 

5. Harga Saham .................................................................................. 12 



 
 

x 
 

a. Pengertian Saham ..................................................................... 12 

b. Jenis-Jenis Saham..................................................................... 13 

c. Harga Saham ............................................................................ 15 

6. Analisis Saham ............................................................................... 16 

a. Analisis Teknikal ..................................................................... 16 

b. Analisis Fundamental ............................................................... 16 

7. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Harga Saham ......................... 17 

a. Faktor Internal .......................................................................... 17 

b. Faktor Eksternal  ...................................................................... 18 

B. Penelitian Sebelumnya  ........................................................................ 19 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ..................................................................................... 21 

B. Lokasi Penelitian .................................................................................. 22 

C. Operasionalisasi Variabel..................................................................... 22 

D. Populasi dan Sampel ............................................................................ 23 

E. Data yang Diperlukan .......................................................................... 26 

F. Metode Pengumpulan Data .................................................................. 27 

G. Analisis Data dan Teknik Analisis ....................................................... 28 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia............................................. 30 

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia ................................................ 33 

3. Struktur Organisasi .......................................................................... 34 

4.  Gambaran Umum Perusahaan  ....................................................... 35 

a. Kalbe Farma Tbk (KLBF) ...................................................... 35 

b. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) ........................................... 36 

c. Darya-Varia Labortorium Tbk (DVLA) ................................ 38 

d. Gudang Garam Tbk (GGRM) ................................................ 39 

e. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) ...................................... 40 

B. Analisis dan Pembahasan ..................................................................... 43 

 



 
 

xi 
 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan .............................................................................................. 111 

B. Saran ..................................................................................................... 113 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 114 

LAMPIRAN ...............................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pasar modal pada dasarnya adalah pasar yang tidak berbeda jauh 

dengan pasar tradisional, dimana ada pedagang, pembeli dan juga ada tawar 

menawar harga. Pasar modal juga dapat diartikan sebagai sebuah wahana 

yang mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dengam pihak yang 

menyediakan dana sesuai aturan yang ditetapkan. Pasar modal diharapkan 

mampu menjadi alternatif pendanaan bagi perusahaan indonesia dan dapat 

juga dilihat sebagai alternatif dan berinvestasi. 

Investasi adalah suatu komitmen penetapan dana pada satu atau 

beberapa obyek investasi dengan harapan akan mendapatakan keuntungan 

dimasa yang akan datang. Dua unsur yang melekat pada setiap modal atau 

dana yang di investasikan adalah hasil dan resiko. Dua unsur ini selalu 

mempunyai hubungan timbal balik yang sebanding. Umumnya semakin 

tinggi risiko, semakin besar hasil yang diperoleh dan semakin kecil risiko 

semakin kecil pula hasil yang akan diperoleh. 

Salah satu investasi yang cukup menarik namun beresiko tinggi adalah 

investasi saham. Saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan atas aset – 

aset perusahaan yang menerbitkan saham. Saham perusahaan publik, sebagai 

komoditi inevestasi tergolong beresiko tinggi, karena sifat komoditasnya 

yang sangat peka terhadap perubahan yang terjadi, baik perubahan di luar 
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negeri maupun di dalam negeri, perubahan politik, ekonomi, dan moneter. 

perubahan tersebut dapat berdampak positif yang berarti naiknya harga saham 

atau berdampak negatif yang berarti turunnya harga. 

Setiap investor atau calon investor memiliki tujuan tertentu yang ingin 

dicapai melalui keputusan investasi yang diambil. Umumnya motif investasi 

adalah memperoleh keuntungan, keamanan dan pertumbuhan dana yang 

ditanamkan, untuk itu dalam melakukan investasi dalam bentuk saham 

investor harus melakukan analisis terhadap faktor yang dapat mempengaruhi 

kondisi perusahaan emiten. Tujuannya agar para investor mendapat gambaran 

yang lebih jelas terhadap kemampuan perusahaan untuk terus tumbuh dan 

berkembang pada masa yang akan datang.  

Harga saham mencerminkan harapan investor bahwa dari investasi 

sahamnya akan diperoleh suatu pengembalian baik dalam bentuk deviden 

maupun selisih harga antara harga perolehan saham dan harga jual saham. 

Harapan investor ini berkaitan dengan kondisi perushaan dimana yang akan 

datang ini dapat diperkirakan secara sistematis dan rasional berdasarkan data-

data informasi yang saat ini terjadi. 

Faktor yang mempengaruhi harga saham berasal dari faktor internal 

dan faktor eksternal. Analisis dalam memperhatikan harga saham ada dua, 

yaitu analisis atau pendekatan yang sering digunakan adalah analisis teknikal 

dan analisis fundamental. Analisi teknikal untuk mendeteksi misprincing 

denga melihat tren harga dan volume perdagangan, laporan keuangan tidak 

terlalu berperan bila menggunakan pendekatan ini. Analisis fundamental 
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penentu harga saham suatu perusahaan dengan melakukan penilaian atas 

laporan keuangan perusahaan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

perusahaan. 

Analisis rasio merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

menganalisis laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat diketahui 

kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. analisis rasio juga menyediakan 

indikator yang dapat megukur tingkat profitabilitas, likuiditas, pendapatan, 

pemanfaatan asset dan kewajiban perusahaan. Dalam penelitian ini rasio yang 

digunakan adalah Earning Per Share (EPS) 

Werner (2015:64) menjelaskan Earnings Per Share adalah 

pendapatan per lembar saham yang akan diperoleh pemegang saham, bila 

semua pendapatan tersebut dibagikan dalam bentuk deviden. semakin tinggi 

EPS makin baik. Ellen (2011:35) EPS merupakan rasio yang menunjukkan 

pendapatan yang di  peroleh setiap lembar saham. maka dapat dikatakan 

investor akan lebih meminati saham yang memiliki earning per share tinggi 

dibandingkan saham yang memiliki earnings per share rendah. 

Sofyan (2011: 300) menjelaskan Laba berasal dari kelebihan antara 

penghasilan dan biaya. Penghasilan adalah kenaikan aktiva atau penurunan 

kewajiban akibat penjualan barang atau jasa perusahaan. Sementara itu, biaya 

dalah penurunan aktiva atau kenaikan kewajiban akibat aktivitas produksi 

(pembelian, penjualan barang atau jasa perusahaan). Laba rugi adalah 

penghasilan dikurangi biaya, dimana definisi penghasilan dan biaya diatur 

oleh standar akuntansi. 
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Menurut  Soemarso (2013:234) menjelaskan laba bersih ( Net Income) 

adalah selisih lebih pendapatan atas beban –beban dan yang merupakan 

kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha. Angka terakhir 

dalam laporan laba rugi adalah laba bersih (Net Profit). Jumlah ini merupakan 

kenaikan bersih terhadap modal. Sebaliknya, apabila perusahaan menderita 

rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi bersih (Net Loss). Laba bersih 

(Net Income/ Net Earning Statement) menjadi bahan kajian yang sangat 

penting untuk menganalisis kinerja perusahaan yang terdaftar dalam bursa 

saham. Laba bersih perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat 

investor untuk menentukan pilihan dalam menanamkan dananya adalah 

dengan cara membeli saham. Bagi perususahaan menjaga dan meningkatkan 

laba bersih adalah suatu keharusan agar saham tetap diminati investor.  

Werner (2015: 38) menjelaskan Apabila laba bersih disisihkan untuk 

mengembangkna usaha, maka hal ini akan berdampak pada kinerja perushaan 

dimasa mendatang. Apabila pengembangan usaha tersebut berhasil maka 

harga saham perusahaan dapat meningkat, sehingga memberi keuntungan 

bagi pemegang saham . 

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan 

Sulia  (2013) Hasil Penelitian menunjukan laba akuntansi secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham. Dewi Setiawati (2018) Hasil penelitian 

menunjukkan laba bersih dan arus kas operasi tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap harga saham. Selvy (2012) Hasil penelitian secara simultan 

variabel laba secara signifikan berpengaruh positif terhadap harga saham. Eva 
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(2008) Hasil penelitian menunjukkan hubungan atau korelasi antara laba 

bersih kecil pengaruhnya terhadap harga saham. 

Penelitian yang dilakukan M. Iqbal Ismail (2015)Hasil penelitian 

menunjukkan earning per share berpengaruh terhadap harga saham.Nila 

Wulandari(2006) Hasil penelitian menunjukkan bahwa eps tidak berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek 

jakarta. Virman Maulana (2014) Hasil penelitian menunjukkan earning per 

share tidak berpengaruh terhadap harga saham.  

Barang Konsumsi merupakan salah satu jenis bisnis yang 

berkembang pesat di Indonesia. Karena perusahaan barang konsumsi 

merupakan perusahaan manufaktur yang mengelolah bahan mentah atau 

bahan setengah jadi, menjadi bahan jadi. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bagian penting dari 

berkembangnya perekonomian indonesia. Hal yang perlu dipahami oleh 

investor yang pertama adalah memahami pasar. Pasar saham terus bergerak 

dengan modal investor sebagai bahan bakarnya, semakin banyak bahan bakar 

semakin cepat mesin bursa saham akan bergerak. Kedua adalah informasi 

tentang emiten dalam membeli saham jelas mengenai perusahan tersebut. 

Apakah sahamnya layak dibeli atau tidak. 

Berikut ini adalah Laporan laba bersih, earning per share dan harga 

saham perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi dari tahun 2015-2018. 
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Tabel I.1 

Laba Bersih dan Earning Per  

Sharedan Harga SahamPeriode 2015-2018 
No Kode 

Emiten 

Tahun Laba Bersih  EPS 

 

Harga Saham  

1 KLBF 2015 2.057.694.281 42.76 1.320 

  2016 2.350.884.933 49.06 1.515 

  2017 2.453.251.400 51.28 1.690 

  2018 2.497.261.964 52.42 1.520 

2 UNVR 2015 5.851.805.245 766 37.000 

  2016 6.390.672.000 838 38.000 

  2017 7.004.562.213 918 55.900 

  2018 9.109.445.141 1.194 45.400 

3 DVLA 2015 152.083.400.241 136 1.755 

  2016 107.894.430.125 97 1.300 

  2017 162.249.293.000 145 1.960 

  2018 200.651.968.132 180 1.940 

4 GGRM 2015 6.452.834 3.345 55.000 

  2016 6.672.682 3.370 63.900 

  2017 7.755.347 4.030 83.800 

  2018 7.793.068 4.050 83.625 

5. WIIM 2015 131.081.111.587 62.34 430 

  2016 106.290.306.868 50.56 440 

  2017 40.589.790.851 19.31 268 

  2018 51.142.850.919 24.33 141 

Sumber : www.idx.co.id,2019 

Berdasarkan tabel I.1  menunjukkan bahwa peningkatan laba bersih 

dan earing per share yang besar tidak  diikuti dengan harga saham yang 

meningkat, dari 5 perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi  terdapat 

perusahaan yang ketika laba bersih dan earning per share nya meningkat 

http://www.idx.co.id/


7 
 

 
 

harga sahamnya menurun contohnya pada perusahaan KLBF tahun 2018, 

UNVR tahun 2018, dan DVLA tahun 2018, GGRM tahun 2018 dan WIIM 

tahun 2018. Hal ini tentunya menunjukkan adanya kesenjangan antara teori 

dengan fakta yang sesuai dengan data yang ditemukan, sehingga perlu 

diketahui atau diteliti lebih lanjut faktor –faktor yang menjadi penyebabnya. 

Berdasarkan penelitian –penelitian terdahulu yang menunjukkan 

ketidak konsistenan Analisis faktor – faktor yang menyebabkan harga saham 

turun pada posisi laba bersih dan earning per share meningkat. Berdasarkan 

uraian dalam latar belakang tersebut dan hasil penelitian diatas yang berbeda 

maka masih dipandang perlu melakukan penelitian. 

   Berdasarkan Permasalahan pada latar belakang diatas mendorong untuk   

dilakukan penelitian lanjutan tentang faktor – faktor yang menyebabkan harga 

saham turun pada posisi laba bersih dan earnings per share meningkat  pada 

perusahaan manufaktur sektor barang komsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini objek yang diteliti adalah perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan latar belakang ini penulis 

melakukan penelitian dengan judul  

“Analisis Faktor – Faktor yang Menyebabkan Harga Saham Turun 

Pada Posisi Laba Bersih dan  Earning Per Share Meningkat (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di latar belakang, maka  permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah Mengapa ketika laba bersih dan 

earning per share meningkat harga saham turun pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah “ Untuk 

mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan harga saham turun pada posisi 

laba bersih dan earnings per share meningkat pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia” 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas , maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi kita semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai 

faktor – faktor penyebab harga saham turun pada posisi laba bersih 

dan earning per share meningkat pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia . 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan pertimbangan bagi 

perusahaan mengenai faktor – faktor penyebab harga saham turun pada 

posisi laba bersih dan erning per share meningkat pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Bagi Almamater  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan serta dapat menjadi acuan untuk peneliti 

selanjutnya. 
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